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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui budaya Islami di MTs Negeri 4
Bantul dan untuk mengetahui peran guru dalam penanilman budaya Islami ai-Vffs
Negeri 4 Bantul. Peneilitian ini difokuskan kepada guru-guru di ur, Negeri 4
Bantul.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan
studi kasus yaitu mengangkat suatu permasalahan secera mendalarn dari kislus yang
ditemukan di lapangan. Sumber data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data-data tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik
triangulasi.

_ Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) budaya Islami di MTs Negeri 4
lu{rtut melalui kegiatan keagamaan yang dikelo.r,pokk* menjadi empat y"it,
lertama, kegiatan yang bersifat harian yaitu menerapkan 35 (senyum, salam, sapa),
bersalaman, berdoa sebelum dan sesudatr belajar, bertadanrs, mel-akukan sholat dan
dzikir berjamaah, sholat dhuha, sholat dzuhur dan sholat ashar dan one day one ayat.
Kedua kegiatan yang sifatnya mingguan yaitu infaq di hari jumat, sholat jum,at
berjamaah, adiwiyata. Ketiga kegiatan yang bersifat butanan aaaan pengajian d"rg*



bapak ibu gunr, pengajian wali murid dan guru, pengajian kelas. Keempat, kegiatan
yang bersifat tahunan yaitu ikut serta dalam peringatan hari besar Islam (PHBI)
seperti Idul Adha, berqurban, dan pesantren kilat. 2) peran guru dalam penanaman
budaya Islami di MTs Negeri 4 Bantul sangat penting karena guru tidak hanya
sebagai pengajar akan tetapi pengganti orang tua bagi peserta didik, untuk itu guru
berupaya dengan melakukan kegiatan keagamaan secara terus-menerus, sehingga
dapat membentuk siswa yang berkarakter Islami.

Kata Kunci : Peran Guru, Buclaya Islami

Abstract

7-his studv uinrs toJintl out the Islanic culmre at lvlTsN 4 Bantul ctncl to identifii the
rutle o.f the teachers in inatlcating the Islamic utlture annng the stuclents. This
research is.forusecl cn the teachers at MTs 4 Bantul.

T'his research is a case study that employs descriptive qualitative method to study
thoroughly a partiaiar case found in society. The data are collected through
obsen,ation, interviq,vs and documentation. These collected data then analyzed using
triangu lat ion techniEtes.

The results of this study indicate that: I) Islamic culture at MTs 4 Bannil are grouped
into four categoies. The first is daily activities including smiling, greeting with
Islamic greetings (salam), shaking hands, praying before and after learning, positive
thinking, performing prayers and dhilv in congregation, dhuha prayer, midday
prayer and ashar and "one day one verse". The second is weekly activities which
include infaq (g:ing charity) on Fiday, performing Fiday prayers in congregation,
adiwiyata. The third, monthly activities which includes monthly gathering to shtdy
about Islam with the teachers, class members, and parents. The fourth is annual
activities that includes participating in the commemoration of Islamic holidays
(PHBD such as Eid al-Adha, qurban, and joining Islamic boarding schools. 2) the
role of the teacher in the cultivation of Islamic culture at MTsN 4 Bantul is very
important because the teachers do not only a teach the students but also replace the
role of the studen*' parents. The teachers strives to carry out religious activities
continuously as an effort to inculcate Islamic culture among their students .

Kelmords: Teacher's Role, Islamic Culture



PENDAHULUAi\

Pendidikan tidak hanya untuk pencapirian generasi penerus bangsa akan tetapi

juga mewariskan perilaku dan moral yang beradab. Seperti tujuan pendidikan dalam

Undang-Undang RI No 20 th 2003 Bab Ii pasal 3 bahwa pendidikan untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.

Dapat kita lihat bahwa saat ini pendidikan lebih mengupayakan perubahan perilaku

atau moral yang beradab kepada para sisrva seperti, tata krama terhadap guru, sesama

teman, dan keiuarga. Hingga saat ini menurut Muhaimin (2009: 30) pelaksanaan

pendidikan"agama di sekolah-sekolah masih dianggap kurang optirnal atau belum

berhasil dalaur rnernbimbing sikap dan perilaku yang berakhlak mulia kepada peserta

didik serta mernbangun morai dan etika bangsa yang baik.

Di Indonesia sendiri banyak sekolah yang rata-rata berbasis sekolah Islami.

Namun masih dirasa kurang optimal dalam pencapaian tujuan pembentukan budaya

Islami. Karena menurut Tambunan dalam (Askar, 20A9: l4l) sekolah adalah sebuah

lembaga yang mempunyai peran sangat strategis untuk membangun sebuah budaya,

maka dari itu lembaga atau sekolah perlu dirancang menjadi peace brilding untuk

menumbuhkan banyak pengalaman dan menciptakan kenyamanan. Kemudian untuk

mencapai suatu target sekolah maka diperlukan kerjasama antara kepala sekolah,

guru dan murid, agar selalu disiplin dan patuh mentaati aturan yang telah disepakati

secara bersama.

Sebab guru merupakan orang yang bertanggungjawab dalam mendidik,

mengarahkan siswa dalam hal mentransfer ilmu pengetatruan maupun dalam

membentuk kepribadian siswa yang baik. Tugas guru tidak hanya untuk

mencerdaskan intelektualnya saj4 nam'-rn juga mencerdaskan rohani dan sosial yang

nantinya untuk membentuk ntoral siswa dcngan kata lain menjadi tauladan bagi

muridnya- Di Indonesia sendiri, sudah banyak muncul beberapa pcrsoalan yang



mendasari siswa menjadi kurang memiliki moral yang baik seperti bolos sekolatr,

ke{a sama saat ujian berlangsung, tawuran; gaya hidup yang bebas hingga sampai

terjerumus dalam narkoba (Zuchdi, 2009: 58).

Perilaku tersebutjika berkelanjutan atau tidak adanya penindakan secara tegas

dari guru, orang tua murid maupun yang bersangkutan maka akan merusak moral dan

cita-cita generasi anak-anak berikutrrya. untuk itu, sebisa mungkin guru

membiasakan mengajarkan kepada murid agar selalu bersikap lebih hormat dan sopan

baik itu kepada teman, guru maupun orang yang lebih tua. FIal tersebut bisa

berbahaya apabila perilaku tersebut akan menjadi kebiasaan yang membudaya di

sekolah. Menurut Koencoroningrat (2009: 144) budaya adalah gagasan karya manusia

yang dilakukan dengan pernbiasaan. Saial-r satu inetode yang digunakarr dalam

pendidikan Islam adalah metode pembiasaan. lvlctode ini mengajarkan peserla didik
untuk melaksanakan kewajiban dan tugas yang diperlukan agar pelaksanaan

kewajiban dan tugas tersebut tidak merasa berat dilakukan karena sudah terbiasa.

Dengan begitu, bahwa jelas saat ini budaya sekolah Islami sangatlah penting

dalam menunjang pendidikan agama Islam. Kemudian adanya sekolah dengan

muatan agama yang lebih banyak akan menjadikan pilihan utama bagi orang tua

untuk lebih memilih menyekolahkan anaknya ke sekolah tersebut. Sebab, adanya

muatan agama yang lebih banyak merupakan dasar fondasi agama untuk mencegah

perbuatan yang negatif pada globalisasi sekarang ini. Selain itu dengan adanya

sekolah budaya Islami dapat memberikan banyak keuntungan bagi individu dalamhal
kinerja dan prestasi. Hal tersebut juga membawa dampak yang-positif bagi sekolah

maupun individu, karena sekolah memiliki nilai yang lebih terhadap keberhasilan

individu tersebut, kemudian dapat dikatakan bahwa individu yang berprestasi tadi

telah mendapatkan pahala karena mengamalkan nilai-nilai secara illahiyah,

ubidiyyah, dan muamma lah (Muhumin, 2009 : 3 1 0-3 I I ).

Dalam menanamkan budaya Islami di MTs Negeri 4 Bantul berdasarkan

observasi yang dilakukan pada bulan februari 2018, peneliti menemukan adanya



budaya sekolah Islami yang sudah sangat melekat di setiap warga sekolah seperti
menjalankan sholat dhuhq sholat dzuhur, kemudian yang lebih menarik adalah ketika
pembelajaran dimulai, jadi setiap awal sebelum memulai pembelajaran ada istilahnya
satu mata pelajaran satu ayat atau one day one ayat dan kegiatan keagamaan lainnya.
Namun ada beberapa siswa yang memang tidak melakukan hal tersebut dengan baik,
seperti duduk di dekat pos satpam ketika pergantian bel pelajaran dan kurang disiplin
dalam berpakaian.

Baik guru atau kepala sekolah sangat berperan penting untuk memotivasi
murid agar selalu mentaati segala peraturan disekolahan. Guru mempunyai peran
yang sangat penting dalam menjalankan kegiatan pendidikan sena beftanggung jawab
untuk memimpin proses pendidikan yang berlangsung, terutama yang berkaitan
dengan penananmtul budaya Islami pada masayarakat sekolah. Dari latar belakang
masalah yang berkaitan yang mencakup peran guru, maka terlihat gambaran tentang
peran guru secara jelas bahwa guru memiliki tanggung jawab besar dalaru
menciptakan dan meningkatkan budaya Islami, dengan menagajak seluruh warga
sekolah mulai dari kepala sekolah yang menjadi suri tauladan, siswa dan karyawan.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menggali informasi yang aktual di
sekolah' Mengenai beberapa keistcmewaan yang dimiliki sekolah ini, salah satunya
yaitu satu mata pelajaran satu ayat, kemudian bisa tertib dalam menjalankal ajaran
Islam dan bagaimana tindakan guru ketika mendapati murid yang kurang displin.
Melalui uraian hasil pengamatan tersebut, peneliti akan melakukan penelitian untuk
mengungkap informasi mengenai bagaimana budaya Islami di madrasah tersebut dan
peran guru dalam penanaman budaya Islami di MTs Negeri 4 Bantul.

METODE PENELITIAII

' Penelitian ini, menggunakan metode kualitatif deskriptif. Menurut Suharsimi
(2011: 6) metode kualitatif yang bersifat deskriptif ini maksudn,va bahwa data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, garnbar, dan bukan angka-angka. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian studi kasus atau (case study) yaitu penelitian yang



mendalarn tentang suatu aspek lingkungan sosial termasuk manusia didalamnya, yang

dilakukan sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisasikan

dengan baik dan lengkap. Studi kasus dilakukan dengan cara meneliti suatu

permasalahan melalui suatu kasus yang terdiri dari unit tunggal (Nana, 2005: 77-78).

Dalam pendekatan penelitian, peneliti melakukan studi kasus dengan suatu

penyelidikan yang mendalam di suatu institusi.

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 4 Bantul yang terletak di

Karanggayam, Bantul, Yogyakarta. Subyek penelitian di fokuskan kepada sepertiga

guru di madrasah. Dengan melibatkan beberapa guru-guru yang sudah laina

mengabdi dimadrasah, kepala sekolah, guru dengan profesi mengajar mata pelajaran

umurn atau mata pelajaran agama dan mempunyai tugas tambahan sebagai wali kelas

atau mengenai keagamaan.

Selanjutnya data yang diperoleh akan dikumpulkan melalui observasi,

wawancara dan dokumentasi. Setelah data-data dari lapangan terkumpul, kemudian

data dianalisis, menurut Moleong (2010: 280) analisis data yaitu suatu proses dari

pengurutan dan pengorganisasian data ke dalam bentuk kategori, pola, dan menjadi

uraian dasar hingga dapat ditemukan rumusan dan tema dalam hipotesis kerja yang

disarankan oleh data. data tersebut dianalisis menggunakan triangulasi, dalam

penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teori, yaitu hasil akhir penelitian

kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis statement.Informasi tersebut

selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari

bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan.

PEMBAHASAII

, Budaya Islami di MTs Negeri 4 Bantul merupakan perilaku dan kegiatan

sehari-hari yang dilakukan warga madrasah hingga menjadi suatu kebiasaan dengan

mengandung nilai-nilai dasar syariat Islam. Dari penelitian sebelumnya oleh Saputra

(2017) mengungkapkan batrwa nilai-nilai Islami adalah pokok-pokok dalam ajaran



Islam yang mampu merasuk dalam jiwa, nilai tersebut meliputi aqidah, akhlak,

kedisiplinan, amanah, ruhul jihad, ikhlas dan.keteladan.

Kebiasaan tersebut ditunjukkan melalui kegiatan keagamaan dan dalam

periiaku sehari-hari. Kegiatan yang dilakukan mernang berbeda dengan sekolah

umum lainnya, Di madrasah sendiri merupakan sekolah yang memang lebih banyak

muatan ag,rmanya di nrulai dari awal masuk sekolah hingga selesai waktu untuk

kegiatan belaj ar mengaj ar..

Hasil wawancara dan observasi oleh peneliti menunjukkan bahwa kegiatan-

kegiatan keagamaan yang tenvujud di madrasali yang dilakukan, pagi hari sebelum

bel ma-suk kelas, guru menyalami kepala sekolah, kemudian guru-guru dan rnurid

bersaiarnan di gerbang pintu rnasuk madrasah, melakukan sholat dhuha bcrjamaah

sasuai dengan jadu'al yang suclah ditentukan, kelas lain yang tidak terjadwal untuk

sholat dhuha membaca al-Qur'an atau bertadarus ciikelas masing-masing dengan

dibimbing bapak ibu guru, adanya one day one ayai yaitu membaca satu ayat dalam

al-Qur'an. ini dilakukan setiap pergantian mata pelajaran, sholat dzuhur berjama'ah
beserta bapak dan ibu guru di masjid. Adapun kegiatan yang lain yaitu baca tulis al-

Qur'an atau mengaji, adiwiyata dan infaq setiap hari jum,at, pengajian akad legi
untuk wali murid dan guru, pengajian bapak ibu guru setiap triwulan sekali. Untuk
kegiatan yang tahunan, seperti memperingati hari besar dalam Islam (pHBI), Idul
Adha berkurban, nuzulul qur'an, dan pesantren kilat,

Hal tersebut didukung dengan teori yang diungkapkan oleh Muhaimin (2009:

308) bahwa budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang menjadi landasan perilaku,

kebiasaan keseharian, tradisi dan juga sirnbol-simbol yang dilakukan oleh kepala
sekolah, guru, karyawan, siswa dan masyarakat disekitar.

Sekumpulan kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat madrasatr

melalui pembiasaan yang dilakukan sehari-hari, sehingga terciptanya sebuatr tradisi

dari kebiasaan tersebut. Tradisi yang memang sudah lama diadakan di madrasah

sebagai bentuk silaturatrmi antara wali murid, murid, guru, karyawan dan kepala



sekolah. Begitupun juga melalui simbol-simbol keagamaan seperti adanya kata-kata

mutiara di kelas maupun di lingkungan rnadrasah, kaligrafi yang di gambar di

dinding, dan memakai seragam khusus saat melakukan kegiatan secara bersama.

Dengan demikian dalam menanamkan budaya Islami di MTs Negeri 4 Bantul

ini peraturan haruslah menjadi salah satu cara pembiasaan dari sekoiah untuk peserta

didik. Berikut ini penulis temukan dalam pembiasaan budaya Islami yang dilakukan

di madrasah melalui :

Pertama, perilaku sebagai reaksi atau tanggapan dari seseorang yang terwujud

melalui tindakan, badan atau ucapan. Dalam hal ini budaya sekolah Islami di lylTs

Negeri 4 Bantul diaplikasikan cialam rvujud akhlak atau adab yaitu rnembiasakan

adab yang baik daur tnenebarkan ukhuwair Isiami seperti adac berbicara, adab nrakan

dan minum, menerapkan 3S (Senyurn, Salam. Sapa), dan rnembiasakan antar warga

madrsah untuk berkelakuan sesuai dengan adab yang baik.

Kedua, tradisi, merupakan kebiasaan yang sudah ada dan secara turun-

temurun dilakukan dalam lingkungan iv{Ts Negeri 4 Bantul. Tradisi sangat berperan

dalam membantu pembiasaan peserta didik baik secara langsung atau tidak langsung

dengan adanya tradisi maka pesera didik atau warga sekolah sekalipun akan

mengikuti tradisi yang sudah ada. Untuk itu peneliti mengemukakan tradisi yang

telah ada di madrasah yaitu: membaca al-qur'an serta sholat dan dzikir. Tradisi

budaya Islami yang ada di madrasah tercipta melalui pembiasaan sholat berjama,ah

dan berdzikir khususnya pada sholat dhuha yang sudah sejak dulu ditanamkan oleh

madrasah untuk melatih peserta didil agar terbiasa melaksanakan ibadah sunnah.

Kemudian untuk membaca al-qur'an, madrasah sangat mendukung bagi peserta didik
yang mempunyai motivasi tinggi dalam menghafal al-qur,an, dengan_dibentuknya

kelas khusus tahfidz dan penerapan tadarus dipagi hari serta one day one ayat saat

pergantian jam dalam setiap harinya.

Ketiga, kebiasaan keseharian, ,Jengan menunjukkan kebiasaan yang dilakukan

setiap hari mengenai kegiatan keagamaan. Kegiatan merupakan aktivitas-aktivitas
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yang dilalokan sehari-hari. Kegiatan dengan pembiasaan yang dimulai sejak bel

masuk pukul tujuh hingga selesai dalam kegiatan belajar mengajar jam dua siang.

Dengan seringnya kegiatan yang dilakukan secara harian, maka akan berkelanjutan

menjadi mingguan dan bulanan, kemudian kerja sama yang solid antara kepala

sekolah, guru, murid, karyawan dan juga warga sekitar sangat rnendukung dalam

penauaman budaya Islami di madrasah ini. Kegiatan kegiatan tersebut yang biasa

dilakukan untuk menciptakan warga dan lingkungan madrasah yang berkarakter

Islami.

Keempat, simbol-simbol, sebagai tanda dari bentuk budaya Islami yang

sejalan dengan ajaran agama. Sirnbol dalam budaya Islami yang akan mempengaruhi

lingkungan sekitar dan nemberi ciri khas pada sekolair. Berdasarkan penemuan

peneliti dilapangan menyatakan bahwa budaya Islami yang ditunjukkal melalui

simbol-simbol ini dapat berupa cara madrasah dalam berpakaian yans menunjukkan

bahwa telah berpakaian seseuai dengan ketentuan syariat Islam kemudian juga

terpasang logo dari madrasah baik itu di baju maupun di jilbab. Untuk sarana, simbol-

simbol yang ditunjutrkan dalam budaya Islami sendiri yaitr.r madrasah telah

menyiapkan masjid, al-Qur'an, kemudian terpasangnya kaligrafi di setiap kelas,

adanya kata-kata motivasi maupun kata mutiara di sekitar lorong kelas, sarana

tersebut tidak lain bertujuan untuk menunjang pembiasaan keagamaan yang telah

dilakukan di madrasah.

Dalam hal ini peran guru sangat diperlukan dan penting untuk menunjang

kegiatan-kegiatan keagamaan di madrasah tersebut. Menurut Surya (2014:192) peran

guru merupakan bagian dari keseluruhan perilaku yang harus dilakukan guru dalam

melaksanakan fugasnya sebagai guru. Karena guru mempunyai peranan yang luas,

baik di sekolah, didalam keluarga maupun di masyarakat. Menurut Suprihatiningrum

Q0r6: 24) guru adalah seseorang yang memiliki kewajiban dan hak untuk

melaksanakan tugas sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran di sekolah. Biasanya

LL



tugas guru antara lain merancang progftLm pembelajaran, mengelola kelas, Aan Oapat

menjadi tauladan yang baik untuk muridnya..

Menarik uraian penjelasan tentang guru diatas bahwa guru adalah orang yang

bertanggungjawab dalam mempersiapkan calon anak-anak pada generasi yang akan

datang. Sedangkan peran guru adalah segala perilaku seorang pendidik dalam

menjalankan tugasnya untuk mendidik, bertanggungungiawab, melatih, dan

rnengarahkan calon generasi anak bangsa dengan optirnal.

Dari penelitian dilapangan bahwa peran guru dalarn penanaman budaya Islami

di MTs Negeri 4 Bantul rneliputi 5 aspek yaitu a) sebagai pemimpin. yaitu guru

menjadi pendidik yang mampu memberikan contoh teladan bagi peserta diclik serta

kemampuar gulu bertauggungjawab dalarn melaksanakan tugasnya. Pemimpin atau

ieader dalatn penanaman budaya Islami menjadi ushwattm khasanah atau contoh

tauladan yang baik bagi peserta didik seperti guru membiasakan terlebih dahulu

untuk tepat waktu datang ke masjid untuk memimpin sholat berjama'ah. Maupun

dengan memberikan sanksi tegas kepada murid yang melanggar tata tertib madrasah,

agar siswa dapat mengintropeksi diri untuk patuh dan taat terhadap peraturan yang

ada di madrasah, b) sebagai fasilitator, guru memiliki pengetahuan yang optimal dan

mampu memberikan bantuan secara teknis kepada peserta didik dalam belajar.

memfasilitasi dan mendukung sepenuhnya kegiatan keagamaan seperti menyiapkan

al-Qur'an ketika bertadarus di pagi hari, memberikan arahan untuk membaca one day

one ayat dengan buku pedomannya. serta telah menyiapkan rancangan pembelajaran

unhrk kegiatan belajar mengajar dikelas, c) sebagai moderator, yaitu gr:ru menjadi

pengajar dan pelatih kepada peserta didik dalam belajar, memberikan pengetahuan

secara langsung melalui tindakan dan menjadi contoh yang baik dalam melaksanakan

pengamalan agama di madrasah. Seperti berjabat tangan, melakukan senyum dan

saldm ketika dua guru saling bertemu dan juga pada foto diatas bahwa beberapa guru

melakukan sholat pada raka'at kedua sebagai pengawasan ketika sholat tujuannya

agar tidak ada anak yang bolos atau lari ke dalam kelas selama sholat berlangsung, d)
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sebagai motivator, guru mampu menjadi pendorong kreatifitas dan memberikan

nasehat kepada siswa, serta dapat mengetahui apa yang dibutuhkan siswanya untuk

menunjang kegiatan belajar, Seperti guru memberikan nasehat kepada peserta didik
agar menjawab salam karena menjawab salam hukumnya wajib, dan e) sebagai

evaluasi atau evaluator, yaitu guru menjadi pembimbing dalam mangawasi proses

kegiatan belajar siswa dengan melaksanakan penilaian dalam berbagai bentuk dan

jenis penilaian. guru sebagai evaluator dalam penanaman budaya Islami yaitu dengan

memberikan pengawasan dan mengontrol peserta didik dalam melaksanakan

kegiatan-kegiatan keagamaan. Seperti hersikap tegas kepada murid yang tidak

berpakaian rapi untuk bisa tertib dalam berpakaian, tertib untuk mengikuti semua

aturan yang ada di macirasah. Dan juga guru melakukan pengawasan ketika

melaksanakan kegiatan sholat berj ama' ah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil peneliii* a* pembahasarr yang dilakukan di MTs Negeri

4 Bantul maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Pertama, budaya Islami di MTs Negeri 4 Bantul ini menanamkan beberapa

aspek dalam pembiasaan melalui kegiatan-kegiatan yang mendukung terwujudnya

budaya Islami. Aspek tersebut meliputi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian dan

simbol-simbol. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut dikelompokkan menjadi empat

yaitu Pertama, kegiatan yang bersifat harian adalah menerapkan 35 (senyum, salam,

sapa), bersalaman, berdoa sebelum dan sesudah belajar, bertadarus, melakukan sholat

dan dzikir berjamaah, sholat dhuha, sholat dzuhur dan sholat ashar dan one day one

ayat. Kedua kegiatan yang sifatnya mingguan yaitu infaq di hari jumat, sholatjum,at

berjamaah, adiwiyata. Ketiga kegiatan yang bersifat bulanan adalah pengajian dengan

bapal ibu guru, pengajian wali murid dan guru, pe,ngajian kelas. Keempat,kegiatan

yang bersifat tahrrnan yaitu ikut serta dalam peringatan hari besar Islam (pHBD
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seperti ldul Adha, berqurban, dan pesantren kilat. Hal tersebut merupakan wujud dari
aspek-aspek dalarn penanaman budaya Islami di MTs Negeri 4 Bantul.

Kedua, peran guru dalam menanamkan budaya Islami di MTs Negeri 4 Bantul
ini mempunyai pengaruh yang baik. Dapat dilihat dari macam-macam aspek budaya

Islami yan€ ditanamkan melalui peran guru yaitu sebagai pemimpin, guru

mempunyai sikap tegas dan akhlak yang baik dalam membimbing peserta didiknya,
sebagai fasilitator guru mampu menyiapkan kebutuhan pembelajaran baik di kelas

maupun luar kelas, sebagai moderator guru mampu memberikan arahan secara

iangsung kepada perserta didik, sebagai motivator guru mampu rnenasehati peserta

didiknya haik itu ketika anak melanggar maupun tidak melanggar aturan dan sebagai

evaluator guru harus lnempunvai keterarnpilan untuk menilai peserta didik baik
dalam bersikap maupun mengikuti pembelajaran. Dengan demikian bahwa peran

guru sangat vital dalarn penanaman budaya Islami di MTs Negeri 4 Bantul yang

dilakukan secara terus-menerus hingga mernbentuk siswa yang berkarakter Islami
karena guru tidak hanya sebagai pengajar- tetapi juga sebagai pengganti orang tua
disekolah.
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